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Pendahuluan
o Setelah hampir 3 tahun merasakan dampak pandemi covid-19 keadaan pun mulai 

berangsur-angsur membaik sektor pendidikan pun mulai dilaksanakan secara tatap 
muka kembali. Dalam kondisi ini memiliki kemungkinan kendala ataupun dampak yang 
dirasakan oleh siswa seperti ketinggalan materi pembelajaran, malas untuk datang 
kesekolah, serta harus beradaptasi kembali dengan lingkungan sekelilingnya. Hal ini juga 
dirasakan oleh siswa Mts Nu Candi

o Ryff dan Keyes juga menyatakan bahwa kesejahteraaan psikologi dapat dilihat dari 
sejauh mana individu memiliki tujuan, apakah individu tersebut dapat menyadari potensi 
dalam dirinya, kualitas hubungan dengan orang lain, dan sejauh mana individu tersebut 
dapat bertanggung jawab atas hidupnya sendiri.

o Adapun fenomena yang ditemukan peneliti yang terjadi pada siswa kelas VII dan VIII di 
MTs NU Candi yang juga memiliki permasalahan tentang kesejahteraaan psikologi 
dengan dengan adanya dampak perubahan kurikulum pembelajaran pasca pandemi 
covid-19 yang diterima oleh siswa.

o Pada hasil wawancara kepada 9 siswa kelas VII, VIII, IX di temukan hasil bahwa kelas VII, 
dan VIII lebih susah menghadapi dampak yang didapatkan selama pembelajaran 
daripada kelas IX.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada hubungan antara kelekatan teman 

sebaya dengan kesejahteraan psikologi pada 

siswa kelas VII & VIII Mts Nu Candi pasca pandemi 

covid-19?
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Metode

Kuantitatif

Kualntitatif 

Korelasional

Jenis : 

Pendekatan

:

Kelekatan Teman 

Sebaya

Kesejahteraa

n Psikologi

Variabel X : 

Variabel Y:

Dari 487 siswa 

kelas VII & VIII 

maka di ambil 5% 

sebagai sempel

Populasi :

Sebanyak 220 

siswa kelas VII & 

VIII Mts NU Candi

Sempel :
Teknik 

Pengumpulan 

Data:

Sekala Likert
Jenis :

Startified random 

sampling
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Hasil
Dari hasil uji normalitas one-sample Kolmogorov-Smirnov Test diketahui diketahui 

bahwa nilai signifikansi menunjukan nilai 0,087 dapat diartikan dari hasil uji normalitas 
dapat dikatan bahwa nilai residual berdistribusi normal yang dimana nilai signifikasi lebih 
dari 0,05 (0,087 > 0,05).

Dari hasil uji linieritas mendapatkan hasil sebesar 0,458. Jika nilai Sig. Deviation from 
linearity > 0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara variabel X dengan variabel Y. 
Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang linear antara variabel X dan 
variabel Y (0,458 > 0,05)

Setelah dilakukan uji regresi sederhana diketahui nilai korelasi (R) yaitu sebesar 0, 354. 
Dari tabel tersebut juga diketahui bahwa koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,125 
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara variabel X (kelekatan teman 
sebaya) terhadap variabel Y (kesejahteraan psikologi) sebesar 12,5%. Hal ini diketahui 
dengan cara nilai  R Square (0,125 × 100%). Maka akan didapatkan hasil bahwa 
kelekatan teman sebaya menyumbang pengaruh sebesar 12,5%.
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Pembahasan

1

2

Uji Hipotesis :

Hasil koefisien 

korelasi (rxy)

sebesar 0.354 

dengan signifikansi

0.000 < 0.05.

Kategorisasi Skor :
Kategori Variabel X:

Tinggi : 8 siswa 3,63%
Sedang : 200 siswa 90,9%

Rendah : 12 siswa 5,45 %

Kategori Variabel Y:

Tinggi : 15 siswa 6,81%

Sedang : 189 siswa 85,9%
Rendah :16 siswa 7,27%
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif antara kelekatan teman 
sebaya dengan kesejahteraan psikologi pada siswa kelas VII & VIII di MTS NU 
Candi dengan sumbangsih dari variabel kelekatan teman sebaya sebesar 
12,5%. Dari hasil uji hipotesis juga ditemukan bahwa koefisien korelasi 
menunjukkan hasil rxy = 0,354 dengan kelekatan teman sebaya memiliki nilai 
Sig. 0,000, sedangkan nilai kesejahteraan psikologi sebesar Sig. 0,000. 
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Manfaat Penelitian
Mengingat bahwa kelekatan teman sebaya berpengaruh cukup 

penting untuk kesejahteraan psikologi siswa maka perlu diadakannya 
penelitian lebih lanjut tentang kedua variabel ini. Serta veriabel lain tidak 
hanya kelekatan dengan teman sebaya, adapun kelekatan dengan 
orang tua, peran penerimaan diri, otonomi seperti variabel distress 
psikologis, ataupun yang lainnya yang diambil dari dimensi-dimensi yang 
ada pada kesejahteraan psikologi. Adapun saran terkait institusi terkait 
agar penelitian ini dapat menjadi masukan dan informasi akan pentingnya 
kelekatan teman sebaya dengan kesejahteraan psikologi bagi siswa. Serta 
bagi siswa diharapkan dapat lebih meningkatkan lagi hubungan antara 
teman sebaya sehingga juga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologi 
siswa.
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